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ABSTRACT
The purpose of this research is to find out what factors influence the provision of compensation, discipline,

and teamwork on the work motivation of village officials in Padangsari village, Majenang sub-district, Cilacap district.
Observing what influences the provision of compensation to apparatus employees in the village of Padangsari sub-
district, Cilacap district. This research uses quantitative research methods. This type of research is to use a quantitative
research type, the population of village officials and a sample of 97 employees. This study uses Structural Equation
Modeling (SEM) analysis to determine how much independent influence the dependent variable has through the
intervening variables using the Lisrel 8.8 program. Based on the results of research in the District, it is known that there
are 5 factors that influence the provision of compensation to employees, namely: education, workload and
responsibilities, position, rank or class, and work performance. The results of the study show that there are differences
in the awarding of Rank Compensation (Group) which is also a factor to consider in increasing the compensation
received by a person.

Keywords: Organization, Compensation, Factors of Compensation, Employees.

ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi pemberian

kompensasi,kedisiplinan,dan teamwork terhadap motivasi kerja pegawai perangkat desa di desa padangsari kecamatan
majenang kabupaten cilacap. Mengamati apa saja yang mempengaruhi pemberian kompensasi pada pegawai Perangkat di desa
kecamatan padangsari kabupaten cilacap. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah
menggunakan jenis penelitian kuantitatif, populasi pegawai perangkat desa dan sampel yaitu 97 sampel pegawai. Penelitian
ini menggunakan analisa model Sructural Equation Modeling (SEM) untuk mengetahui seberapa besar pengaruh independent
terhadap variabel dependent melalui variabel intervening dilakukan dengan menggunakan program lisrel 8.8. Berdasarkan
hasil penelitian diKecamatan, diketahui bahwa terdapat 5 faktor yang mempengaruhi pemberian kompensasi pada pegawai ,
yaitu: pendidikan, beban pekerjaan dan tanggung jawab, jabatan, jenjang kepangkatan atau golongan, dan prestasi kerja. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat perbedaan pemberian Kompensasi Kepangkatan (Golongan) juga menjadi faktor
pertimbangan untuk menambah kompensasi yang diterima seseorang.

Kata Kunci: Organisasi, Kompensasi, Faktor pemberian Kompensasi, Pegawai.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia adalah aspek penting dalam suatu organisasi dan dibangun

agar diperoleh sumber daya manusia yang berkualitas. Oleh karena itu, diperlukan

pengelolaaan sumber daya manusia yang baik. Organisasi merupakan tempat untuk setiap

orang memberikan aspirasinya untuk kemajuan organisasi tersebut.

Manajemen adalah “ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya

manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu

tujuan tertentu”. Sumber daya manusia merupakan hal yang sangat penting dalam kegiatan

organisasi.

Kompensasi merupakan pemberian balas jasa langsung dan tidak langsung, uang

atau barang kepada karyawan sebagai imbalan jasa yang diberikan kepada perusahaan.

Prisnsip kompensasi adalah adil dan layak. Adil di artikan sesuai dengan prestasi kerjanya,

layak diartikan dapat memenuhi kebutuhan primernya serta berpedoman pada batas upah

minimum pemerintah dan berdasarkan internal dan eksternal konsistensi.

Kedisiplinan merupakan fungsi MSDM yang terpenting dan kunci terwujudnya

tujuan karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujud tujuan yang maksimal. Kedipsilinan

adalah keinginan dan kesadaran untuk mentaati peraturan-peraturan lembaga pendidikan

dan normanorma sosial .

Teamwork merupakan salah satu bentuk interaksi sosial oleh sekelompok orang

dengan kemampuan, talenta, pengalaman, dan latar belakang yang berbeda, yang

berkumpul bersama-sama untuk mencapai satu tujuan. Meskipun ada perbedaan di antara

mereka, namun tujuan bersama merupakan penghubung yang menyatukan mereka sebagai

tim.

KAJIAN PUSTAKA

Pendapatan

Pendapatan adalah uang dari hasil penjualan yang diperoleh dari seluruh biaaya

yang dikeluarkan (Sukirno, 2016:384). Pendapatan merupakan unsur yang sangat penting

dalam sebuah usaha perdagangan, dalam melakukan sebuah usaha tentunya ingin

mengetahui nilai atau jumlah pendapatan yang diperoleh selama melakukan usaha tersebut

(Paula, 2005). Pendapatan merupakan arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul

dari aktivitas normal entitas selama suatu periode, jika arus masuk tersebut mengakibatkan

kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanam modal (Nabila, 2017).

Produktivitas
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Menurut Ovtachinnikov (2010), produktivitas adalah hubungan antara beberapa

output yang dapat dihasilkan dan beberapa input yang dibutuhkan untuk memproduksi

output tersebut. Menurut Umar (1999:9) produktivitas mengandung arti sebagai

perbandingan antara hasil yang dicapai (output) dengan keseluruhan sumber daya yang

digunakan (input). Produktivitas merupakan suatu konsep yang menggambarkan

hubungan antara hasil jumlah barang yang diproduksi dengan sumber modal, pengalaman

kerja, upah yang dipakai untuk menghasilkan barang. Menurut Sinungan (2008:8),

produktivitas bisa diartikan sebagai perbandingan antara totalitas pengeluaran pada waktu

tertentu dibagi dengan totalitas masukan selama periode tersebut. Produktivitas juga dapat

digunakkan sebagi cerminan dari tingkat efisiensi dan efektivitas keria secara total. Salah

satu yang dimaksud dengan input dalam produktivitas ini yaitu berupa sumber daya yang

digunakan seperti modal, pengalaman kerja, upah bahan dan energi sedangkan output

dapat berupa produksi dan profit atau keuntungan yang diperoleh. Produktivitas yang

dimaksud pada penelitian ini adalah nilai babi yang terjual dalam periode tertentu.

Modal Kerja

Pengertian modal kerja menurut Kasmir (2011) diartikan sebagai investasi yang

ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pendek, seperti kas, bank, surat-surat

berharga, piutang, persediaan, dan aktiva lancar lainnya. Menurut Riyanto (2001),

pengertian modal kerja adalah jumlah dana yang digunakan selama periode akuntansi yang

dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan jangka pendek saja, yaitu berupa kas,

persediaan barang, piutang (setelah dikurangi profit margin), dan penyusutan aktiva tetap.

Modal kerja mampu membiayai pengeluaran atau operasi perusahaan sehari-hari, modal

kerja yang cukup akan membuat perusahaan beroperasi secara ekonomis dan efisien serta

tidak mengalami kesulitan keuangan.

KAJIAN DAN HIPOTESIS

Teori Manajemen Sumber Daya Manusia

Mengatakan bahwa MSDM adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan

dan pengendalian dari pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintregrasian,

pemeliharaan dan pemberhentian karyawan dengan maksud terwujudnya tujuan

perusahaan individu, karyawan dan masyarakat. Manajemen sumber daya manusia adalah

pengelolaan manusia yang berada di dalam suatu organisasi yang ingin mencapai tujuan

bersama yaitu tujuan organisasi (Cahyani, 2005).
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Menurut Hasibuan, (2012, 10) Mengatakan bahwa manajemen sumber daya

manusia adalah: “Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur

hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efesien membantu terwujudnya tujuan

perusahaan, karyawan dan masyarakat. Menurut Gauzali Mengemukakan bahwa MSDM

merupakan kegiatan yang harus dilaksanakan organisasi,agar pengetahuan (knowledge),

kemampuan (ability), agar keterampilan (skill) mereka sesuai dengan tuntutan pekerjaan

yang mereka lakukan.

Teori Kompensasi

Menurut (Zulhelmy & Suryadi, 2021) mengatakan bahwa Kompensasi adalah

merupakan segala sesuatu yang diterima dapat berupa fisik maupun non fisik dan harus

dihitung dan diberikan kepada seseorang yang umumnya merupakan objek yang

dikecualikan dari pajak pendapatan. Dalam konteks perusahaan, salah satu cara untuk

meningkatkan prestasi kerja, motivasi dan kepuasan kerja karyawan adalah dengan

memberikan kompensasi.

Menurut (Ardiansyah et al., 2020) mengatakan bahwa Kompensasi adalah semua

yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan

sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. Program kompensasi

mencerminkan upaya organsasi untuk mempertahankan sumber daya manusia yang

dimiliki. Pemberian kompensasi yang baik akan mendorong karyawan untuk bekerja

dengan baik dan produktif (Hasibuan,2012:118). Penelitian ini mengambil satu jenis

kompensasi yakni pembayaran langsung berbentuk finansial yang disebut dengan upah.

Kompensasi terhadap kinerja karyawan.

Teori Kedisiplinan

Menurut (Am et al., 2021) dan Sutrisno (2016) Mengatakan Bahwa “Kedisiplinan

adalah perilaku seseorang yang sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau

sikap dan tingkah laku serta perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik

tertulis maupun tidak tertulis”.

Menurut (Nur, 2020) mengatakan bahwa Kedisiplinan atau Disiplin kerja adalah

suatu keadaan tertib dimana keadaan seseorang atau sekelompok orang yang tergabung

dalam organisasi tersebut berkehendak mematuhi dan menjalankan peraturan-peraturan

perusahaan baik yang tertulis maupun tidak tertulis dengan dilandasi kesadaran dan

keinsyafan akan tercapainya suatu kondisi antara keinginan dan kenyataan dan diharapkan

agar para pegawai memiliki sikap disiplin yang tinggi dalam bekerja sehingga

produktivitasnya meningkat.
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METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan Dalam penelitian ini terdapat 4(empat) Variabel yaitu

terdiri dari 3 (tiga) variabel independendan 1 ( satu) Variabel dependen. Variabel

independen yang pertama yaitu Kompensasi (X1) Variabel independen yang kedua yaitu

Kedisiplinan yang disimbolkan dengan (X2). Variabel dependen yaitu Teamwork yang

disimbolkan dengan (Z). Sedangkan satu variabel bebas yang digunakan yaitu Motivasi

yang disimbolkan dengan (Y). Dalam penelitian ini penulis ingin menganalisis Pengaruh

Kompensasi, Kedisiplinan dan Teamwork terhadap Motivasi kerja Pegawai Perangkat

Desa di Desa Padangsari Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap. Penelitian disini

berupa data yang dikumpulkan dengan cara statistic yang akan menguji factor- faktor

pengendalian internal terhadap operasional dengan menggunakan spss atau statistik

Populasi dan Sampel

Metode pengumpulan data untuk menganalisa data yang digunakan dalam

penelitian digunakan analisis regresi berganda. Dalam penelitian ini yang menjadi

populasi adalah Seluruh Pegawai perangkat desa yang berlokasi di desa Padangsari

Kabupaten Cilacap yang Berjumlah orang. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan

menggunakan rumus Slovin dapat diambil kesimpulan bahwa dari populasi yang ada, total

sampel adalah sebanya 97 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Model Pengukuran
Pengujian model pengukuran dilakukan untuk melihat validitas dan realibilitas

ketergantungan masing-masing pengembangan yang membangun model analisis. Estimasi

pengembangan validitas dilakukan dengan menggunakan strategi Confirmatory Factor

Analysis (CFA) (Anderson & Gerbing dalam Wijanto (2008). Melalui CFA ini, akan

dipilih beberapa indikator atau variabel pengujian yang akan membentuk konstruk. Dalam

penyelisihan tersebut, digunakan dua kriteria, yaitu variabel tersebut harus memiliki

Standardized Loading Factor (SLF) ≥ 0,7 dan nilai │t│≥1,96 (pada α = 0,05) (Wijanto,

2008). Berkaitan dengan SLF, adapula yang memberikan kriteria berbeda, yaitu Igbaria et

al. (1997), yang menyarankan bahwa SLF dengan nilai ≥ 0,50 masih dapat digunakan.
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1. Confirmatory Factor Analysis (CFA) Konstruk Kompensasi

Confirmatory factor analysis (CFA) Konstruk Kompensasi dibagi atas tujuh

Indikator yaitu Gaji , insentif , bonus , upah , Premi , pengobatan serta asuransi.

Maka didapatkan Ukuran kesesuaian model pengukuran Konstruk kompensasi

sebagai berikut :

Gambar 1. Model (Standardized) CFA Kompensasi

Gambar 2. Model (T-Value) CFA Konstruk Kompensasi

Konstruk Kompensasi dibangun atas 7 indikator, Berdasarkan Gambar 1 dan

Gambar 2. di atas, dapat dijelaskan pada tabel berikut:
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Tabel 1.

Ukuran Kesesuaian Model Pengukuran Konstruk Kompensasi

IndikatorGOF
Ukuran yang
Diharapkan Hasil Estimasi Kesimpulan

Ukuran Absolute Fit
GFI GFI > 0,90 0,90 Good Fit
RMSEA RMSEA < 0,08 0,57 Good Fit
Ukuran Incremental Fit
NNFI NNFI > 0,90 0,97 Good Fit
NFI NFI > 0,90 0,94 Good Fit
AGFI AGFI > 0,90 0,81 Marginal Fit
RFI RFI > 0,90 0,90 Good Fit
IFI IFI > 0,90 0,98 Good Fit
CFI CFI > 0,90 0,98 Good Fit

Sumber : Hasil Pengolahan dengan LISREL 8.80

Berdasarkan Tabel 1. diatas, delapan ukuran kesesuaian yang diperoleh memiliki

indeks kesesuaian model pengukuran yang good fit, yaitu GFI, RMSEA, NNFI, NFI,

IFI, dan CFI Kecuali AGFI berada dalam Margin fit.

Uji Validitas dan reliabilitas indikator Kompensasi.

Tabel 2. Uji Validitas Dan Reliabilitas Indikator Konstruk Kompensasi

Subkonstruk Indikator SLF Error t-value Construct
Reliability

Varia
nce
Exstr
act

Hasil
Uji

Gaji

KOM1 0,83 0,31 9,49

0,91 0,55

Valid dan
Reliabel

KOM2
0,83 0,31 9,58

Valid
dan
Reliabel

Insentif

KOM3 0,70 0,51 7,51
Valid dan
Reliabel

KOM4
0,73 0,46 8,01

Valid
dan
Reliabel

Bonus

KOM5 0,76 0,42 8,29
Valid dan
Reliabel

KOM6
0,77 0,41 8,50

Valid
dan
Reliabel

Upah

KOM7
0,77 0,41 8,46

Valid
dan
Reliabel

KOM8
0,64 0,58 6,64

Valid
dan
Reliabel

Sumber : Hasil Pengolahan dengan LISREL 8.80
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Berdasarkan pada Tabel 2, pada CFA seluruh indikator pada setiap indikator

(subkonstruk) memiliki nilai loading factor (SLF) yang lebih besar dari 0,50 (SLF >

0,50) dan nilai thitung> 1,96, sehingga dengan demikian dapat dikatakan bahwa

pertanyaan- pertanyaan pada setiap Indikator Kompensasi memiliki validitas yang

baik Kemudian pertanyaan-pertanyaan yang mengukur setiap indikator konstruk

Kompensasi semuanya memiliki nilai construct reliability yang lebih besar dari 0,70

(CR > 0,70) dan nilai variance extract yang lebih besar dari 0,50 (VE > 0,50),

sehingga dengan demikian kuisioner pada setiap indikator Kompensasi memiliki

reliabilitas yang baik dalam mengukur Variabel Kompensasi.

2. Confirmatory Factor Analysis (CFA) Konstruk Kedisiplinan

Konstruk Kedisiplinan dibangun atas tiga indikator, yaitu keseimbangan waktu,

keseimbangan kepuasan, keseimbangan keterlibatan.

Gambar 3. Model (Standardized) CFA Konstruk Kedisiplinan

Gambar 4. Model (t-value) CFA Konstruk Kedisiplinan
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Konstruk Kedisiplinan dibangun atas 5 indikator, Berdasarkan Gambar 3. dan

Gambar 4. diatas, dapat dijelaskan pada tabel berikut :

Tabel 3.

Ukuran Kesesuaian Model Pengukuran Konstruk Kedisiplinan

Sumber : Hasil Pengolahan dengan

Berdasarkan Tabel 3. di atas, delapan ukuran kesesuaian yang diperoleh

memiliki indeks kesesuaian model pengukuran yang good fit, yaitu GFI, RMSEA,

NNFI, NFI, , RFI, IFI, dan CFI. Kecuali AGFI berada dalam marginal Fit.

Pengujian Hipotesis

1. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kedisiplinan

Pengujian ini dilakukan untuk menguji hipotesis 1, 2, dan 3. Hipotesis kesatu

(H1) menyatakan bahwa Kompensasi berpengaruh terhadap Kedisiplinan ; Hipotesis

kedua (H2) menyatakan bahwa Teamwork Balance berpengaruh terhadap

Kedisiplinan Hipotesis ketiga (H3) menyatakan bahwa Kompensasi dan

Kedisiplinan berpengaruh terhadap Teamwork.

Gambar 5. Model Sub Struktural 1 (Standardized)

IndikatorGOF Ukura
n

yang
Dihar
apka

n

Hasil
Estimasi

Kesimpula
n

Ukuran Absolute Fit
GFI GFI > 0,90 0,94 Good Fit
RMSEA RMSEA < 0,08 0,15 Marginal Fit
Ukuran Incremental Fit
NNFI NNFI > 0,90 0,99 Good Fit
NFI NFI > 0,90 0,97 Good Fit
AGFI AGFI > 0,90 0,87 Marginal Fit
RFI RFI > 0,90 0,95 Good Fit
IFI IFI > 0,90 0,99 Good Fit
CFI CFI > 0,90 0,99 Good Fit
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Gambar 6. Model Sub Struktural 1 (t-value)

Gambar 7. Hasil Secara Simultan Struktural 1

a. Pengaruh Kompensasi Terhadap Teamwork

Hipotesis pertama (Ha) menyatakan bahwa Kompensasi berpengaruh terhadap

Teamwork. Berdasarkan Gambar 15. dan Gambar 16. atau persamaan sub

struktural 1, terlihat besarnya koefisien jalur variabel Kompensasi terhadap

Teamwork adalah sebesar - 0,89 dengan nilai thitung sebesar -0,90 > 1,96, sehingga

dapat dikatakan tidak signifikan. Besarnya koefisien jalur tersebut menunjukkan

bahwa besarnya kontribusi pengaruh Kompensasi terhadap Kedisiplinan sebesar

4,64%. Dengan demikian maka Kompensasi terbukti tidak berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Teamwork atau dengan kata lain bahwa Hipotesis 1 (Ha)

ditolak.

b. Pengaruh Kedisiplinan Balance Terhadap Teamwork

Hipotesis Kedua (Ha) menyatakan bahwa Kedisiplinan Balance berpengaruh

terhadap Teamwork. Berdasarkan Gambar 15. dan Gambar 16. atau persamaan sub

struktural 1, terlihat besarnya koefisien jalur variabel Kedisiplinan terhadap

Teamwork adalah sebesar 4,93 dengan nilai thitung sebesar 4,96 > 1,96, sehingga

dapat dikatakan Signifikan. Besarnya koefisien Jalur tersebut menunjukkan bahwa

besarnya kontribusi pengaruh Kedisiplinan Teamwork sebesar 20,88 %. Dengan

demikian maka Kedisiplinan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Teamwork atau dengan kata lain bahwa Hipotesis 2 (Ha) diterima.
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c. Pengaruh Kompensasi dan Kedisiplinan Balance terhadap Teamwork

Hipotesis Ketiga (Ha) menyatakan bahwa Kompensasi dan Kedisiplinan balance

berpengaruh terhadap Teamwork. Berdasarkan 15. dan Gambar 16. atau persamaan

struktural 1 atas, terlihat besarnya koefisien determinasi (R2) variabel Kompensasi

dan Kedisiplinan, terhadap Teamwork adalah sebesar 3,80, dengan nilai Fhitung

sebesar 3,82> 2,45, sehingga dapat dikatakan signifikan. Besarnya koefisien

determinasi (R2) tersebut menunjukkan bahwa besarnya variabel Kompensasi dan

kedisiplinan, terhadap Teamwork sebesar , sementara sebesar 12,96 % merupakan

besar pengaruh diluar variabel yang diteliti (Employee Engagement, Work-life

Balance). Adapun variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap

Kedisiplinan adalah variabel Teamwork. Dengan demikian maka Kompensasi dan

Kedisiplinan Balance secara bersama-sama terbukti berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Teamwork dengan kata lain bahwa Hipotesis 3 (Ha) diterima.

d. Pengaruh Kompensasi, Kedisiplinan, dan Teamwork Terhadap Motivasi

Pengujian ini dilakukan untuk menguji hipotesis 1, 2, dan 3. Hipotesis keempat

(H4) menyatakan bahwa Kompensasi berpengaruh terhadap Motivasi ; Hipotesis

kelima (H5) menyatakan bahwa Kedisipinan Balance berpengaruh terhadap

Teamwork; Hipotesis keenam (H6) menyatakan Kedisiplinan berpengaruh

terhadap Motivasi; Hipotesis ketujuh (H7) menyatakan bahwa Kompensasi,

Kedisiplinan, dan Teamwork berpengaruh terhadap Motivasi ; Berdasarkan output

yang diperoleh dengan menggunakan program Lisrel 8.80 untuk model sub

struktural 2 (standardized dan t-value model) dan persamaan sub struktural 2, sesuai

dengan keempat hipotesis yang diajukan di atas dapat dilihat seperti di bawah ini.

Gambar 8. Model Sub Struktural 2 (Standardized)
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Gambar 9. Model Sub Struktural 2 (T-Value)

Gambar 10. Hasil Secara Simultan Struktural 2

e. Pengaruh Kompensasi terhadap Motivasi

Hipotesis keempat (Ha) menyatakan bahwa Kompensasi berpengaruh pada

Motivasi. Berdasarkan Gambar 17. dan Gambar 18. atau persamaan sub struktural

2, terlihat besarnya koefisien jalur variabel Kompensasi terhadap Motivasi adalah

sebesar 1,03 dengan nilai thitung sebesar 1,03 > 1,96, sehingga dapat dikatakan

signifikan. Besarnya koefisien jalur tersebut menunjukkan bahwa besarnya

kontribusi pengaruh Kompensasi terhadap Motivasi sebesar 0,64 %. Dengan

demikian maka Kompensasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Motivasi atau dengan kata lain bahwa Hipotesis 4 (Ha) ditolak.

f. Pengaruh Kedisiplinan Balance terhadap Motivasi .

Berdasarkan Gambar 17. dan Gambar 18. atau persamaan sub struktural 2, terlihat

besarnya koefesien jalur variabel Kedisiplinan terhadap Motivasi adalah dengan nilai

jalur sebesar 3,56 dengan nilai thitung sebesar 3,56 > 1,96, sehingga dapat dikatakan

signifikan. Besarnya koefisien jalur tersebut menunjukkan bahwa besarnya kontribusi

pengaruh Kedisiplinan terhadap Motivasi sebesar 12,96 %. Dengan demikian maka

Balance terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi atau dengan kata

lain bahwa Hipotesis 5 (Ha) diterima.
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g. Pengaruh Teamwork terhadap Motivasi

Hipotesis keenam (Ha) menyatakan bahwa Teamwork terhadap Motivasi. Berdasarkan

Gambar 17. dan Gambar 18. atau persamaan sub struktural 2 yang telah diuji ulang,

terlihat besarnya koefisien jalur variabel Teamwork terhadap Motivasi adalah sebesar

5,07 dengan nilai thitung sebesar 4,73> 1,96, sehingga dapat dikatakan tidak signifikan.

Besarnya koefisien jalur tersebut menunjukkan bahwa besarnya kontribusi Teamwork

terhadap Motivasi sebesar 4,64 %. Dengan demikian maka Teamwork terbukti

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi atau dengan kata lain bahwa

Hipotesis 6 (Ha) diterima.

h. Pengaruh variabel Kompensasi,Kedisiplinan dan teamwork terhadap Motivasi

Hipotesis ketujuh (Ha) menyatakan bahwa variabel Kompensasi , Kedisiplinan dan

Teamwork terhadap Motivasi. Berdasarkan Gambar 17 dan Gambar 18 atau persamaan

struktural 2 atas, terlihat besarnya koefisien determinasi (R2) variabel Kompensasi ,

Kedisiplinan ,Teamwork terhadap Motivasi adalah sebesar 3,56 dengan nilai Fhitung

sebesar 3,56>2,45 , sehingga dapat dikatakan signifikan. Besarnya koefisien

determinasi (R2) tersebut menunjukkan bahwa besarnya variabel Kompensasi

,Kedisiplinan , dan Teamwork terhadap Motivasi sebesar 20,88% merupakan besar

pengaruh diluar variabel yang diteliti (Variabel Kompensasi,Kedisiplinan dan

Teamwork terhadap Motivasi). Adapun variabel yang paling dominan berpengaruh

terhadap Motivasi adalah variabel Teamwork. Dengan demikian maka Kompensasi ,

Kedisiplinan , dan Teamwork secara bersama-sama terbukti berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Motivasi dengan kata lain bahwa Hipotesis 7 (Ha) diterima.

Pembahasan

Kompensasi tidak berpengaruh Terhadap Teamwork

Hipotesis pertama (Ha) menyatakan bahwa Kompensasi berpengaruh terhadap

Teamwork. persamaan sub struktural 1, terlihat besarnya koefisien jalur variabel Kompensasi

terhadap Teamwork adalah sebesar - 0,89 dengan nilai thitung sebesar -0,90 > 1,96, sehingga

dapat dikatakan tidak signifikan. Besarnya koefisien jalur tersebut menunjukkan bahwa

besarnya kontribusi pengaruh Kompensasi terhadap Kedisiplinan sebesar 4,64%. Dengan

demikian maka Kompensasi terbukti tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Teamwork atau dengan kata lain bahwa Hipotesis 1 (Ha) ditolak.

Dengan demikian dari hasil penelitian Riyadi (2011) dan Mutmainah (2013) ini berhasil

membuktikan bahwa Kompensasi berpengaruh pada Teamwork Pegawai desa di Desa

Padangsari Kabupaten Majenang. Yang menyatakan bahwa Kompensasi tidak berpengaruh
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terhadap Teamwork karena Kompensasi tidak mempengaruhi kinerja pegawai dalam team ,

besar kecilnya Kompensasi yang diterima tidak berpengaruh pada kinerja pegawai tersebut,

dalam hal ini menunjukkan bahwa Pegawai bekerja bukan hanya untuk mencari kompensasi.

Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Teamwork

Hipotesis Kedua (Ha) menyatakan bahwa Kedisiplinan Balance berpengaruh terhadap

Teamwork. persamaan sub struktural 1, terlihat besarnya koefisien jalur variabel Kedisiplinan

terhadap Teamwork adalah sebesar 4,93 dengan nilai thitung sebesar 4,96 > 1,96, sehingga

dapat dikatakan Signifikan. Besarnya koefisien Jalur tersebut menunjukkan bahwa besarnya

kontribusi pengaruh Kedisiplinan Teamwork sebesar 20,88 %. Dengan demikian maka

Kedisiplinan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Teamwork atau dengan kata

lain bahwa Hipotesis 2 (Ha) diterima.

Dengan demikian dari hasil Penelitian Menurut Nelson & Economy(2005:172)

Teamwork merupakan bagian penting yang harus bisa menghubungkan antara tujuan kerja

individual dan tim, Komunikasi yang jelas dan dukungan Feedback dan pengakuan kiinerja

angota tim bisa memastikan tim kerja yang sukses kinerjanya dalam hal ini Teamwork sangat

memerlukan adanya Kedisiplinan dalam mengorganisir antara tim dapat mencapai kinerja yang

baik.

Pengaruh Kompensasi dan Kedisiplinan Balance terhadap Teamwork

Hipotesis Ketiga (Ha) menyatakan bahwa Kompensasi dan Kedisiplinan balance

berpengaruh terhadap Teamwork. persamaan struktural 1 atas, terlihat besarnya koefisien

determinasi (R2) variabel Kompensasi dan Kedisiplinan, terhadap Teamwork adalah sebesar

3,80, dengan nilai Fhitung sebesar 3,82> 2,45, sehingga dapat dikatakan signifikan. Besarnya

koefisien determinasi (R2) tersebut menunjukkan bahwa besarnya variabel Kompensasi dan

kedisiplinan, terhadap Teamwork sebesar , sementara sebesar 12,96 % merupakan besar

pengaruh diluar variabel yang diteliti. Adapun variabel yang paling dominan berpengaruh

terhadap Kedisiplinan adalah variabel Teamwork. Dengan demikian maka Kompensasi dan

Kedisiplinan Balance secara bersama- sama terbukti berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Teamwork dengan kata lain bahwa Hipotesis 3 (Ha) diterima.

Dengan demikian dari hasil penelitian menurut Fajar (2010) Menyatakan bahwa

kompensasi dapat meningkatkan Kinerja Pegawai dalam bentuk Upah,Gaji , insentif atau

bonus dan beberapa tunjangan yang dapat membentuk para pegawai menjadi disiplin dalam

bekerja serta giat dalam bekerja maka kompensasi dan kedisiplinan dapat dikatakan balance

secara bersama-sama terbukti berpengaruh pada Teamwork Pegawai desa di Desa Padangsari

Kecamatan Majenang.
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Pengaruh Kompensasi terhadap Motivasi

Hipotesis keempat (Ha) menyatakan bahwa Kompensasi tidak berpengaruh pada

Motivasi. persamaan sub struktural 2, terlihat besarnya koefisien jalur variabel Kompensasi

terhadap Motivasi adalah sebesar 1,03 dengan nilai thitung sebesar 1,03 > 1,96, sehingga dapat

dikatakan signifikan. Besarnya koefisien jalur tersebut menunjukkan bahwa besarnya

kontribusi pengaruh Kompensasi terhadap Motivasi sebesar 0,64 %. Dengan demikian maka

Kompensasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi atau dengan kata lain

bahwa Hipotesis 4 (Ha) ditolak.

Dengan demikian dari hasil penelitian Menurut Handoko (2018:115) bahwa Semakin

tinggi kompensasi semakin tinggi tingkat kinerja para pegawai. Dengan perkataan lain bahwa

derajat kepuasan yang semakin tinggi akan semakin meningkatkan kinerja pegawai dalam

meraih kinerja yang tinggi. Jika dikelola dengan baik, kompensasi membantu untuk mencapai

tujuan dalam memperoleh, memelihara, dan menjaga pegawai ,Perlu adanya Kedisiplinan

dalam bekerja dengan optimum. Disamping itu, pegawai merupakan aset organisasi yang perlu

dipelihara keutuhannya,karena pegawai merupakan tenaga kerja yang memiliki pikiran,

kebutuhan dan harapan-harapan tertentu. Tenaga kerja dengan segala kebutuhan sangat

memerlukan kompensasi yang adil dan layak, karena faktor-faktor tersebut akan

mempengaruhi kinerja pegawai serta kecintaan terhadap pekerjaan yang diberikan. Jika

Kompensasi yang diberikan tidak sesuai maka dalam memotivasi pegawai tidak berpengaruh

sehingga harus adanya keseimbangan Kompensasi yang diberikan agar adanya kesetaraan

pemberian kompensasi yng diberikan.

Pengaruh Kedisiplinan Balance terhadap Motivasi .

Hipotesis kelima (Ha) menyatakan bahwa Kedisiplinan berpengaruh terhadap

Motivasi. persamaan sub struktural 2, terlihat besarnya koefesien jalur variabel Kedisiplinan

terhadap Motivasi adalah dengan nilai jalur sebesar 3,56 dengan nilai thitung sebesar 3,56 >

1,96, sehingga dapat dikatakan signifikan. Besarnya koefisien jalur tersebut menunjukkan

bahwa besarnya kontribusi pengaruh Kedisiplinan terhadap Motivasi sebesar 12,96 %. Dengan

demikian maka Balance terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi atau

dengan kata lain bahwa Hipotesis 5 (Ha) diterima.

Dengan demikian dari hasil penelitian menurut Prasetyaningtyas (2019) Meilany

(2015)serta Sidanti (2015) bahwa Kedisiplinan mampu memberikan kontribusi positif terhadap

Motivasi Pegawai secara baik. Maka disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap Motivasi

Pegawai desa di Desa Padangsari Kecamatan Majenang kabupaten Cilacap.
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Pengaruh Teamwork terhadap Motivasi

Hipotesis keenam (Ha) menyatakan bahwa Teamwork terhadap Motivasi. persamaan

sub struktural 2 yang telah diuji ulang, terlihat besarnya koefisien jalur variabel Teamwork

terhadap Motivasi adalah sebesar 5,07 dengan nilai thitung sebesar 4,73> 1,96, sehingga dapat

dikatakan tidak signifikan. Besarnya koefisien jalur tersebut menunjukkan bahwa besarnya

kontribusi Teamwork terhadap Motivasi sebesar 4,64 %. Dengan demikian maka Teamwork

terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi atau dengan kata lain bahwa

Hipotesis 6 (Ha) diterima.

Dengan demikian dari hasil penelitian menurut Penelitian Wahyuningrum

(2019),Lakoy (2015) dan Pandeki (2018) Menyatakan bahwa Teamwork berpengaruh

signifikan terhadap Motivasi. Karena Teamwork merupakan Bekerja dalam tim yang berusaha

beradaptasi dengan pegawai lainnya untuk mencapai tujuan bersama secara efektif dan efesien

yang sangat berpengaruh terhadap motivasi pegawai agar tercapainya target serta kepuasan

hasil dari setiap kegiatan Dalam bekerja dilakukan dengan baik dan sungguh- sungguh.

Pengaruh variabel Kompensasi, Kedisiplinan dan teamwork terhadap Motivasi

Hipotesis ketujuh (Ha) menyatakan bahwa variabel Kompensasi , Kedisiplinan dan

Teamwork terhadap Motivasi. persamaan struktural 2 atas, terlihat besarnya koefisien

determinasi (R2) variabel Kompensasi,Kedisiplinan,Teamwork terhadap terhadap Motivasi

adalah sebesar 3,56 dengan nilai Fhitung sebesar 3,56>2,45 , sehingga dapat dikatakan

signifikan. Besarnya koefisien determinasi (R2) tersebut menunjukkan bahwa besarnya

variabel Kompensasi,Kedisiplinan,dan Teamwork terhadap Motivasi sebesar 20,88%

merupakan besar pengaruh diluar variabel yang diteliti (Variabel Kompensasi,Kedisiplinan

dan Teamwork terhadap Motivasi). Adapun variabel yang paling dominan berpengaruh

terhadap Motivasi adalah variabel Teamwork. Dengan demikian maka Kompensasi ,

Kedisiplinan , dan Teamwork secara bersama-sama terbukti berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Motivasi dengan kata lain bahwa Hipotesis 7 (Ha) diterima.

Dengan demikian dari hasil Bratton & Gold (2017)dan (Mardiana et al., 2021)

berpendapat bahwa organisasi yang melakukan kompensasi pembayaran jasa adalah untuk

meningkatkan kinerja karyawan; ini karena sistem pemberian ini akan memotivasi karyawan

untuk meningkatkan kinerja mereka. Peningkatan kompensasi bisa mewujudkan motivasi

pegawai jika dapat mencakup berbagai jenis penghargaan dan tunjangan seperti gaji,

pembayaran insentif, serta tunjangan dan layanan lainnya. Namun, apabila seorang Pegawai

mendapatkan kompensasi yang rendah, karyawan akan bekerja lebih lambat dan tidak hadir.

Sehingga Kedisiplinan dalam bekerja pun sangat berpengaruh pada Motivasi,serta kerjasama
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dalam team atau Teamwork perlu agar dapat memotivasi pegawai untuk giat dalam bekerja.

Kompensasi yang diberikan salah satunya adalah tingkat kesejahteraan yang dimaksud, apabila

kebutuhan tersebut telah terpenuhi, mereka dapat hidup layak, dengan kelayakan hidup ini

mereka akan lebih tenang dalam melaksanakan tugas-tugasnya, dan dengan ketenangan

tersebut diharapkan mereka akan lebih berkompensasi.

KESIMPULAN

1. Kompensasi terbukti tidak berpengaruh terhadap Teamwork Pegawai desa di Desa

Padangsari Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap. Hal ini membuktikan bahwa

Kompensasi tidak dapat mempengaruhi Teamwork Pegawai.

2. Kedisiplinan Berpengaruh terhadap Teamwork Pegawai desa di Desa Padangsari

Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap. Hal ini membuktikan bahwa dalam

melaksakan tugas yang diberikan perlu adanya kedisiplinan dalam bekerja karena

dengan disiplin dalam bekerja dapat membentuk Kerjasama antar team atau Teamwork

agar mencapai kesejahteraan di desa Padangsari Kecamatan Majenang Kabupaten

Cilacap.

3. Kompensasi dan Kedisiplinan berpengaruh terhadap Teamwork kompensasi dapat

meningkatkan Kinerja Pegawai dalam bentuk Upah,Gaji , insentif atau bonus dan

beberapa tunjangan yang dapat membentuk para pegawai menjadi disiplin dalam

bekerja serta giat dalam bekerja maka kompensasi dan kedisiplinan dapat dikatakan

balance secara bersama-sama terbukti berpengaruh pada Teamwork Pegawai desa di

Desa Padangsari Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap.

4. Kompensasi tidak berpengaruh terhadap Motivasi kompensasi membantu untuk

mencapai tujuan dalam memperoleh, memelihara, dan menjaga pegawai ,Perlu adanya

Kedisiplinan dalam bekerja dengan optimum. Disamping itu, pegawai merupakan aset

organisasi yang perlu dipelihara keutuhannya,karena pegawai merupakan tenaga kerja

yang memiliki pikiran, kebutuhan dan harapan-harapan tertentu. Tenaga kerja dengan

segala kebutuhan sangat memerlukan kompensasi yang adil dan layak, karena faktor-

faktor tersebut akan mempengaruhi kinerja pegawai serta kecintaan terhadap pekerjaan

yang diberikan. Jika Kompensasi yang diberikan tidak sesuai maka dalam memotivasi

pegawai tidak berpengaruh sehingga harus adanya keseimbangan Kompensasi yang

diberikan agar adanya kesetaraan pemberian kompensasi yng diberikan.
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5. Kedisiplinan berpengaruh terhadap Motivasi Kedisiplinan mampu memberikan

kontribusi positif terhadap Motivasi Pegawai secara baik. Maka disiplin kerja

berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Pegawai desa di Desa Padangsari

Kecamatan Majenang kabupaten Cilacap.

6. Teamwork berpengaruh terhadap Motivasi Karena Teamwork merupakan Bekerja

dalam tim yang berusaha beradaptasi dengan pegawai lainnya untuk mencapai tujuan

bersama secara efektif dan efesien yang sangat berpengaruh terhadap motivasi pegawai

agar tercapainya target serta kepuasan hasil dari setiap kegiatan Dalam bekerja

dilakukan dengan baik dan sungguh-sungguh.

7. Kompensasi,Kedisiplinan dan Teamwork berpengaruh pada Motivasi dalam hal ini

Peningkatan kompensasi bisa mewujudkan motivasi pegawai jika dapat mencakup

berbagai jenis penghargaan dan tunjangan seperti gaji, pembayaran insentif, serta

tunjangan dan layanan lainnya Sehingga Kedisiplinan dalam bekerja pun sangat

berpengaruh pada Motivasi,serta kerjasama dalam team atau Teamwork perlu agar

dapat memotivasi pegawai untuk giat dalam bekerja. Kompensasi yang diberikan salah

satunya adalah tingkat kesejahteraan yang dimaksud, apabila kebutuhan tersebut telah

terpenuhi, mereka dapat hidup layak, dengan kelayakan hidup ini mereka akan lebih

tenang dalam melaksanakan tugas-tugasnya, dan dengan ketenangan tersebut

diharapkan mereka akan lebih berkompensasi.
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